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ABSTRAK

Penggunaan media sosial Tik Tok memiliki efek berbahaya bagiremaja terkait masalah kecemasan.
3,6% anak usia 10-14 tahun dan 4,6% anak usial5-19 tahun mengalami gangguan kecemasan,
menurut data dari I-NAMHS tahun 2022 sekitar 3,7% remaja mengalami gangguan kecemasan serta
menjadi gangguanmental paling umum di antara remaja 10-17 tahun di indonesia. Tujuan penelitian
ini untuk menganalisis hubungan durasi penggunaan media sosial Tik Tok dengan tingkat kecemasan
pada remaja di SMA Negeri 7 Samarinda. Penelitian kuantitatif dengan desain penelitian cross
sectional. Jumlah populasi sebanyak 235 siswa/siswi dan jumlah sampel sebanyak 63 siswa/siswi,
teknik menggunakan teknik simple random sampling. Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan
pada remaja kelas XI SMA Negeri 7 Samarinda. Analisa data pada penelitian ini menggunakan analisis
bivariat dengan uji Rank Spearman. Pada penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara
durasi dengantingkat kecemasan (p-value=0,000). Semakin tinggi intensitas penggunaan media
sosial Tik Tok makasemakin bermasalah tingkat kecemasan remaja. Diharapkan kepada pihak
sekolah dapat memberikan sosialisasi tentangdampak penggunaan media sosial Tik Tok pada remaja.

Kata kunci : durasi, kecemasan, tik tok

ABSTRACT

The use of social media Tik Tok has a harmful effect on adolescents related to anxiety issues. 3,6% of
children aged 10-14 and 4,6% of kids aged 15-19 suffer from anxiety disorder, according to the 2002
I-NAMHS data, about 3,7% of adolescents are suffering from anxious disolder and are the most
common mental disolder among 10-17 years of age odolescents in indonesia. The purpose of this study
is to analyze the relationship between the duration of social media use of Tik Tok and the level of
anxiety in teenagers in Samarinda State High School 7. Quantitative research with cross sectional
research design. The population was 235 students and the sample number was 63 students, using
simple random sampling technigques. Data sampling for this study was carried out on 11th grade
youths of Samarinda State 7th High School. Data analysis in this study uses bivariate analysis with
the Spearman Rank test. This study showed a relationship between duration and anxiety level (p-
value=0,000). The higher the intensity of social media use of Tik Tok, the more problematic the level
of adolescent anxiety. It is hoped that schools can provide socialization about the impact of social
media use of Tik Tok on teenagers.

Keywords : duration, anxiety, tik tok
PENDAHULUAN

Aplikasi Tik Tok dapat membuat dan mengunggah video berdurasi 15 detik tentang
aktivitas sehari-hari, seperti menari, menyanyi, berjualan produk dan food vlogger kemudian
membagikannya kepada teman, keluarga, atau melalui internet (Prosenjit, G., & Anwesan,
2021). Menurut Karuni (2023), Remaja yang tumbuh di dunia digital yang serba cepat
cenderung menganggap Tik Tok sangat menarik dan relevan. Pengguna aplikasi Tik Tok di
indonesia naik pesat dimana tahun 2022 mencatat 63,1% dan pada tahun 2023 sebanyak
70,8% dari jumlah populasi hingga indonesia menduduki peringkat 2 dunia dengan jumlah
pengguna aplikasi Tik Tok terbanyak (Riyanto, 2023). Pew Research Center melaporkan
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bahwa sekitar 67% remaja menggunakan Tik Tok dan 16% remaja mengatakan mereka
menggunakannya hampir terus menerus (Rosmalina & Khaerunnisa, 2021).

Ada beberapa derajat kecemasan yang mungkin muncul, mulai dari tingkat rendah,
sedang, berat, bahkan sampai panik. Seseorang terkadang merasa lebih sulit untuk melakukan
aktivitas atau menyelesaikan tugas akibat penyakit ini (Anggraeni, 2018). Menurut WHO
(2021), Gangguan kecemasan diperkirakan mempengaruhi 4,6% remaja berusia 15 hingga 19
tahun dan 3,6% anak-anak berusia 10 hingga 14 tahun. Selain itu, diperkirakan 1,1% remaja
dan 2,8% anak-anak berusia antara 10 dan 19 tahun mungkin menderita depresi. Di antara
banyak tanda khas kecemasan dan depresi adalah perubahan suasana hati yang tiba-tiba dan
tidak menentu. Sementara itu menurut data dari Indonesian-National Adolescent Mental
Health Survey (2022) dalam Wahdi (2022), sekitar 3,7% remaja mengalami gangguan
kecemasan serta menjadi gangguan mental paling umum di antara remaja 10-17 tahun di
indonesia.

Menurut Riskesdas prevalensigangguan emosional pada umur > 15 tahun dengan hasil
3,2% orang pada tahun 2013 dan meningkat di tahun 2018 sebanyak 9,64% yang mengalami
gangguan emosional seperti gejala depresi dan kecemasan di Kalimantan Timur. Sedangkan
prevalensi gangguan emosional di Samarinda pada tahun 2018 mencapai angka 9,58% atau
sebanyak 2.837 orang (Riskesdas, 2018). Pengkajian yang dibuat oleh (Purnawinadi & Salii,
2020), dengan judul “Durasi Penggunaan Media Sosial dan Insomnia pada Remaja”
berdasarkan sampel 155 remaja, kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa 99 responden
(56,8%) melaporkan mengalami insomnia sedang, dan 91 responden (58,7%) menyatakan
bahwa mereka rata-rata menggunakan media sosial selama tiga hingga empat jam sehari. Hal
ini menyiratkan bahwa mungkin ada korelasi positif dan substansial antara masalah tidur
remaja dan penggunaan media sosial. Pengkajian yang dibuat oleh Al Aziz (2020), dengan
judul “Hubungan antara Intensitas Penggunaan Media Sosial dan Tingkat Depresi pada
Mahasiswa” hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang moderat antara penggunaan
media sosial dan tingkat depresi, dengan nilai korelasi sebesar 0,147 dan probabilitas sebesar
0,02 (p<0,05). Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang menguntungkan antara
meningkatnya tingkat penggunaan media sosial di kalangan pelajar dan depresi.

Pengkajian yang dibuat oleh Mardiana DM, Nova Mardiana, (2022), dengan judul
“Hubungan Penggunaan Media Sosial Tik Tok terhadap Kesehatan Mental Remaja”
berdasarkan sampel sebanyak 101 responden, tingkat stres remaja ditemukan berkorelasi
dengan penggunaan TikTok (p = 0,17), dan terdapat hubungan positif yang substansial antara
penggunaan TikTok dan kecemasan (p = 0,004). Penelitian pertama yang dilakukan pada
tanggal 18 September 2023 terhadap siswa SMA Negeri 7 Samarinda menemukan bahwa
subjeknya banyak menggunakan situs media sosial TikTok. Terlihat bahwa rata-rata siswa
sudah memiliki smartphone, mempunyai aplikasi Tik Tok dan dari pernyataan 3 orang siswa
mengatakan bahwa mereka merasa gelisah apabila tidak bermain Tik Tok dalam sehari dan
takut akan ketinggalan berita update di Tik Tok. Sejalan dengan hasil dari kuesioner tentang
durasi dalam sehari penggunaan aplikasi Tik Tok dari 30 siswa, didapatkan 9 siswa
menggunakan aplikasi Tik Tok 1-2 jam dalam sehari, 9 siswa menggunakan aplikasi Tik Tok
2-3 jam dalam sehari dan 12 siswa menggunakan aplikasi Tik Tok dengan durasi >4 jam dalam
sehari.

Temuan studi pendahuluan ini sejalan dengan proyek penelitian Kurniasari Lia (2021)
yang berjudul “Hubungan Intensitas Penggunaan Media Sosial dengan Tingkat Kecemasan
pada Mahasiswa UMKT” Frekuensi siswa menggunakan media sosial dikatakan memiliki
dampak besar pada tingkat kecemasan mereka. Responden lebih banyak berinteraksi melalui
media sosial dibandingkan secara langsung karena mereka berada pada tahap remaja, sehingga
menyebabkan tingginya tingkat penggunaan media sosial. Peneliti berencana melakukan
penelitian, dengan mengingat latar belakang informasi yang telah diberikan sebelumnya
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berjudul “Hubungan Intensitas Penggunaan Media Sosial Tik Tok dengan Tingkat Kecemasan
pada Remaja di SMA Negeri 7 Samarinda” Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui
hubungan intensitas durasi penggunaan media sosial dengan tingkat kecemasan pada remaja.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian observasional
analitik. Desain penelitian ini menggunakan cross sectional dengan melakukan penelitian
dalam satu waktu yang sama. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 5 Maret 2024 di SMA
Negeri 7 Loa Janan Ilir, Samarinda. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa/ siswi kelas XI
di SMAN 7 Samarinda. Kelas XI SMAN 7 Samarinda memiliki jumlah 235 siswa/ siswi.
Populasi terjangkau pada penelitian ini berjumlah 63 responden. Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini menggunakan Kkuesioner, penelitian menggunakan 2 Kkuesioner yaitu
kuesioner intensitas penggunaan media sosial Tik Tok sebanyak 26 soal dankuesioner tingkat
kecemasan sebanyak 20 soal.

HASIL
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin SMAN 7 Samarinda
Jenis Kelamin Jumlah %
Laki-laki 14 22,2%
Perempuan 49 77,8%
Total 63 100%

Berdasarkan tabel 1, diperoleh hasil bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin
perempuan sebanyak 49 responden (77,8%) dan responden berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 14 responden (22,2%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia SMA N 7 Samarinda
Usia Jumlah %
16 Tahun 29 46%
17 Tahun 33 52,4%
18 Tahun 1 1,6%
Total 63 100%

Berdasarkan tabel 2, diperoleh hasil usia setiap responden sebagian besar 17 tahun
sebanyak 33 responden (52,4%), usia 16 tahun sebanyak 29 responden (46%), dan usia 18
tahun terdapat 1 responden (1,6%)

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Durasi terhadap Intensitas
Penggunaan Tik Tok di SMA N 7 Samarinda
Skor Jumlah %
<1 jam/hari 4 6,3%
2-3 jam/hari 26 41,3%
>4 jam/hari 33 52,4%
Total 63 100%

Berdasarkan tabel 3, diperoleh hasil sebagian besar responden memiliki durasi terhadap
intensitas penggunaan media sosial Tik Tok pada kategori >4 jam/hari sebanyak 33 responden
(52,4%), responden dengan durasi pada kategori 2-3 jam/hari terhadap penggunaan media
sosial Tik Tok sebanyak 26 responden (41,3%), dan responden dengan durasi pada kategori
<1 jam/hari terhadap penggunaan media sosial Tik Tok sebanyak 4 responden (6,3%).
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Kecemasan pada Remaja
di SMA N 7 Samarinda
Kategori Jumlah %
Normal/ tidak cemas 21 33,3%
Cemas ringan 42 66,7%

Cemas sedang - -
Cemas berat - -
Total 63 100%

Berdasarkan tabel 4, diperoleh hasil sebagian besar responden mengalami masalah
kesehatan pada kategori kecemasan ringan sebanyak 42 responden (66,7%,), dan responden
yang berada pada tingkat normal/ tidak cemas sebanyak 21 responden (33,3%).

Tabel 5. Hubungan Durasi Penggunaan Media Sosial Tik Tok dengan Tingkat Kecemasan
pada Remaja di SMA N 7 Samarinda
Durasi Tingkat Kecemasan Total
Normal Cemas Cemas Cemas
Ringan Sedang Berat
N % N % N % N % N %
<lj 4 100 - - - - - - 4 6,3
jam/hari
2-3 12 46,2 14 538 - - - - 26 413
jam/hari
>4 5 15,2 28 848 - - - - 33 524
jam/hari
Total 21 33,3 42 66,7 63 100

Uji statistik Spearman Rho Test Corelation p value = 0,000 r = 0,453

PEMBAHASAN

Karakterisrik Responden

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lebih dari setengang responden berjenis kelamin
perempuan yaitu sebanyak 49 responden (77,8%), sedangkan responden laki-lakisebanyak 14
responden (22,2%). Penelitian ini menunjukkan bahwa responden berjenis kelamin
perempuan lebih dominan dibandingkan dengan laki-laki dalam mengakses media sosial Tik
Tok. Menurut Lubis (2014) dalam Yuhana (2022), menjelaskan bahwa perempuan (76%)
lebih banyak waktu untuk menggunakan media sosial dibandingkan dengan pria (72%), dan
sebanyak 30% perempuan menggunakan waktunya untuk berkomunikasi melalui media
sosial. Sementara laki-laki hanya menggunakan 20% waktunya untuk menggunakan
media sosial.

Diperkuat juga oleh penelitian Marsya (2019) dalam Yuhana (2022), menyebutkan
aktifnya perempuan di media sosial disebabkan oleh sifat dasar yang dimiliki oleh sebagian
besar perempuan salah satunya yaitu suka diperhatikan dan refleksi dari sifat tersebut
diantaranya adalah aktif di media sosial. Perempuan yang lebih sering membuat atau
mengganti status maupun foto di akun media sosialnya akan lebih menantikan bentuk
perhatian orang lain seperti mengomentari fotonya atau menyukai fotonya. Usia sebagian
besar responden berusia 17 tahun sebanyak 33 responden (52,4%), usia 16 tahun sebanyak 29
responden (46%), dan usia 18 tahun terdapat 1 responden (1,6%). Pada penelitian ini, usia
responden dominan berada pada usia 17 tahun yang mana termasuk dalam usia remaja yang
memiliki rentan terhadap perubahan perilaku karena merupakan masa transisi dari kanak-
kanak menuju masa kedewasaan.

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internetindonesia
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(APJI, 2022) melaporkan bahwa pengguna internet paling banyak di dominasi oleh pelajar
dan mahasiswa yaitu sebanyak 99,26%, kemudian usia paling banyak menggunakan media
sosial ada pada usia 13-18 tahun yaitu sebanyak 99,16%. Berdasarkan hasil diperoleh,
sebagian besar responden memiliki durasi terhadap intensitas penggunaan media sosial Tik
Tok pada kategori >4 jam/hari sebanyak 33 responden (52,4%), responden dengan durasi pada
kategori 2-3 jam/hari terhadap penggunaan media sosial Tik Tok sebanyak 26 responden
(41,3%), dan responden dengan durasi pada kategori <1 jam/hari terhadap penggunaan media
sosial Tik Tok sebanyak 4 responden (6,3%).

Hasil penelitian ini dapat di jelaskan bahwa rata-rata remaja memiliki tingkat tinggi dalam
durasi penggunaan aplikasi Tik Tok, sejalan dengan data penelitian diketahui bahwa hasil
jawaban responden pada kuesioner yang paling banyak adalah remaja mengakses aplikasi Tik
Tok >4 jam dalam sehari. Menurut Nugrahani (2022), menyatakan durasi adalah lamanya
rentang waktu keadaan yang berlangsung. Dalam mengakses media sosial seringkali individu
tersebut ketagihan dalam mengakses sehingga tidak sadar waktu yang telah dihabiskan dengan
aplikasi tersebut karena terlalu menikmati dalam menggunakannya.

Hubungan Durasi Penggunaan Media Sosial Tik Tok dengan Tingkat Kecemasan Pada
Remaja di SMA Negeri 7 Samarinda

Berdasarkan temuan tersebut, 28 responden (84,4%) yang melaporkan menggunakan Tik
Tok untuk tujuan media sosial selama empat jam atau lebih setiap hari dilaporkan mengalami
kecemasan ringan. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan jawaban responden pada
kuesioner tingkat kecemasan yaitu: merasa gugup, cemas, mudah merasa lelah, mudah marah,
mudah panik, terganggu oleh nyeri lambung, mengalami mimpi-mimpi buruk, dan sulit
tertidur di malam hari. Sejalan dengan kajian Arum Sukmadinda (2023) data menunjukkan
bahwa remaja yang banyak menggunakan media sosial masuk dalam kategori tertinggi dan
memiliki kualitas tidur yang buruk.

Menurut Ulfadilah (2022) penggunaan media sosial dapat menimbulkan rasa penasaran
yang tinggi, sebab takut ketinggalan hal-hal baru. Sedangkan dalam penggunaan media sosial
memancarkan sinar terang dari layar smartphone (blue-light) yang dapat menghambat sekresi
hormon melatonin dimana hormon yang mengatur dan memberi sinyal kapan waktunya untuk
tidur yang menyebabkan pengguna media sosial mengalami kesulitan tidur. Sehingga
berdampak kepada kualitas tidur tidak baik atau tidur tidak nyenyak, gelisah, kecemasan,
stress, dan depresi. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan jawaban responden pada
kuesioner bahwa rata-rata remaja memiliki tingkat tinggi dalam durasi menggunakan aplikasi
Tik Tok, sejalan dengan data penelitian diketahui bahwa hasil jawaban sebanyak 33 responden
(52,4%) dengan durasi >4 jam/hari.

Hermawati Ery (2020) yang menyatakan bahwa lama penggunaan media sosial
berhubungan dengan tingkat kecemasan, semakin mendukung kesimpulan penelitian ini.
Mayoritas responden yang jarang menggunakan media sosial menunjukkan tingkat
kecemasan yang normal, sedangkan responden yang rutin menggunakan media sosial
biasanya memiliki tingkat kecemasan yang tinggi. Hasil ini diperkuat dengan penelitian
Diniari Sri (2020) yang menunjukkan bahwa dari jumlah orang yang diketahui sebagai
pengguna utama media sosial, 84 orang memiliki usia rata-rata 19 tahun dan menghabiskan
lebih dari tiga jam sehari di platform tersebut. 59% dari kelompok ini mengatakan mereka
pernah merasa cemas. Mereka yang menggunakan media sosial lebih dari tiga jam sehari jelas
jauh lebih mungkin merasa cemas dibandingkan orang yang menggunakannya dalam jangka
waktu lebih pendek, terbukti dengan nilai p-value sebesar 0,001. Kecemasan selama transisi
dari remaja ke dewasa awal mungkin disebabkan oleh kecemasan. terkait dengan perubahan
gaya hidup yang disebabkan oleh penggunaan media sosial. Kecemasan di kalangan pengguna
media sosial juga bisa timbul dari berbagai keadaan, antara lain memiliki sedikit teman,
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mengalami pengalaman masa lalu yang traumatis atau memalukan, dan tidak mendapatkan
reaksi yang diharapkan terhadap postingan di media sosial.

Menurut para peneliti, remaja yang banyak menggunakan media sosial pada saat itu
kebanyakan terpaku pada ponsel pintarnya. Orang-orang ini sering kali merasakan keamanan
dan kenyamanan yang lebih besar saat berinteraksi dengan media sosial secara virtual
dibandingkan secara langsung. Oleh karena itu, individu mungkin merasa kesulitan atau tidak
nyaman saat berinteraksi langsung atau bertatap muka, sehingga dapat menimbulkan
kecemasan. sehingga perlu adanya kesadaran diri untuk mengontrol tingkat durasi dalam
penggunaan media sosial Tik Tok karena sangat penting guna meminimalisir gangguan
kesehatan, salah satu faktor penting dalam menjaga tingkat kecemasan tetap stabil yaitu
dengan membatasi diri dari durasi penggunaan media sosial Tik Tok.

KESIMPULAN

Responden pada penelitian ini di dominasi oleh perempuan sebanyak 49 responden
(77,8%) dan usia paling banyak pada kategori 17 tahun 33 responden (52,4%). Responden
dengan durasi pada kategori >4 jam/hari sebanyak 33 responden(52,4%). Terdapat hubungan
antara durasi dengan tingkat kecemasan ringan pada remaja di SMA Negeri 7 Samarinda
dengan p value = 0,000 dengan r = 0,453 maka di artikan ada hubungan cukup signifikan antar
variabel.
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